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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan mengembangkan model komunikasi strategis untuk
meningkatkan partisipasi Generasi Z Kabupaten Mempawah dalam petlindungan
ekosistem mangrove. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan metode _Analytical Hierarchy Process (AHP). Pengumpulan data melalui
kuesioner kepada delapan (8) orang pakar yang berasal dari berbagai latar belakang. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa arah strategi komunikasi yang berorientasi pada dampak
memiliki bobot prioritas tertinggi. Pada tingkat subkriteria, tiga elemen dengan bobot
prioritas tertinggi adalah aksi konkret, akses ke platform media sosial, dan biaya langsung.
Alternatif strategi terpilih adalah kegiatan aksi langsung. Dengan demikian, model
komunikasi yang direkomendasikan untuk meningkatkan partisipasi Generasi Z Kabupaten
Mempawah adalah berorientasi pada dampak dengan fokus terhadap kagiatan aksi
langsung, optimalisasi penggunaan media sosial, dan pemanfaatan biaya langsung.

Kata kunci: AHP, Generasi Z, Komunikasi Strategis, Mangrove, Partisipasi.

PENDAHULUAN

Hutan mangrove memiliki peran penting dalam ekosistem di pesisir. Dari aspek ekologi, mangrove
merupakan tempat produksi makanan, tempat pembiakan, dan lokasi penangkaran spesies pesisir
(Ulva dkk., 2024). Dalam mitigasi perubahan iklim, mangrove berperan sebagai solusi berbasis alam
(nature-based solution) karena kemampuannya menyerap karbon empat kali lebih besar dari hutan,
mencegah intrusi air laut, dan mengendalikan abrasi (Haryanto dkk., 2023; Leal & Spalding, 2024;
Melati, 2021).

Secara ekonomi, mangrove berperan menyediakan sumberdaya yang digunakan untuk
menunjang perekonomian, seperti arang, perikanan, dan ekowisata (Kusmana, 2015). Setiap hektar
ekosistem mangrove ditaksir bahkan memiliki nilai ekonomi lebih dari US$90.000 dari jasa
lingkungan yang diberikannya (KLHK, 2021).

Pada aspek sosial-budaya, mangrove menjadi tempat masyarakat menangkap ikan, kepiting,
kerang untuk kebutuhan protein harian, madu dan obat-obatan, serta kayu api (Kusmana, 2015;
Safitri dkk., 2024). Oleh masyarakat Maluku, mangrove bahkan disebut sebagai “pohon kehidupan”
karena perannya menyediakan sumber pakan utama bagi ikan, kepiting, dan kerang yang
dikonsumsi (Salampessy dkk., 2015). Mangrove mencerminkan kekayaan nilai budaya hasil interaksi
manusia dengan alam yang menciptakan warisan biokultural berupa pengetahuan, inovasi, dan
praktik tradisional masyarakat adat yang berhubungan erat dengan konteks sosioekologi
(Buenavista & Purnobasuki, 2023; Gavin dkk., 2015).

Kabupaten Mempawah diperkirakan memiliki hutan mangrove berkisar 1.521,39 Ha
(Pangarevo, 2017). Namun keberadaan mangrove ini menghadapi ancaman kerusakan yang
bersumber dari aktivitas manusia dan proses alami. Faktor alam yang menyebabkan kerusakan
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ekosistem mangrove Kabupaten Mempawah adalah abrasi dan akresi, dengan rata-rata abrasi 6,74
Ha per tahun dan rata-rata akresi 42,04 Ha per tahun (Kurniawan dkk., 2022; Oktaviani, 2016).
Pembangunan tambak, alih fungsi menjadi pemukiman dan pertanian, pemanfaatan kayu
mangrove, serta pencemaran merupakan faktor antropogenik yang menyebabkan degradasi
ekosistem mangrove Kabupaten Mempawah (Aini, 2017; Fadhilah dkk., 2023; Waif dkk., 2021).
Dinamika luasan ekosistem mangrove ini juga berpengaruh terhadap perubahan garis pantai di
pesisitr Kabupaten Mempawah (Ginanjar dkk., 2023; Kurniawan dkk., 2022).

Tidak hanya pemerintah, perlindungan mangrove memerlukan kolaborasi stakeholder.
Keberhasilan upaya ini sangat bergantung pada keterlibatan dan sinergi para aktor, termasuk
akademisi, industri, media, organisasi lingkungan, dan komunitas masyarakat pesisir yang intensif
berhubungan dengan lingkungan mangrove (Fazil & Nazri, 2024; Lewenussa, 2023; Raharjo dkk.,
2016; Suraningsih, 2020).

Terutama Generasi Z diharapkan dapat mengambil peran signifikan dalam aksi-aksi iklim.
Mereka memiliki kesadaran tinggi terhadap lingkungan dan berkeinginan kuat untuk terlibat dalam
kegiatan konservasi (Kumari & Thakur, 2023). Dalam resiliensi iklim, mereka mampu menginisiasi,
menjadi perantara pengetahuan, hingga membuat perubahan (Adaptation Fund, 2022).

Namun partisipasi Generasi Z masih menghadapi tantangan, seperti minimnya sumber daya,
dukungan masyarakat, kurangnya akses informasi dan pemahaman mengenai iklim, serta persepsi
bahwa isu iklim hanya relevan bagi kalangan tertentu saja (Harmuningsih & Saleky, 2019; Thalani,
2021). Faktor tekanan pribadi serta sosial juga berimbas rendahnya partisipasi mereka dalam aksi
iklim (Ratriyana, 2023).

Komunikasi sangat penting dalam melahirkan reaksi terhadap perubahan iklim (Boakye dkk.,
2023). Diperlukan komunikasi yang tepat untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran,
menggugah keterlibatan khalayak, dan mendorong mereka untuk bertindak (Depoux dkk., 2017;
Patrianti dkk., 2020). Saat ini, komunikasi melalui media berbasis internet membuka peluang
partisipasi Generasi Z dalam aksi iklim, baik melalui gerakan daring maupun partisipasi langsung.
Efektivitas partisipasi ini bergantung pada penggunaan narasi sederhana, kegiatan berisiko rendah,
dan kesesuaian dengan metanarasi dominan (Hamid, 2015; Harmuningsih & Saleky, 2019; Lim,
2017; Rahmawan, 2018).

Model komunikasi strategis menjadi elemen penting bagi upaya meningkatkan partisipasi
Generasi Z dalam perlindungan mangrove, karena memungkinkan perencanaan komunikasi yang
lebih efektif sesuai karakteristik generasi ini. Komunikasi strategis adalah proses komunikasi yang
berlangsung secara terus-menerus antara aktor-aktor komunikasi, baik individu, kelompok,
maupun organisasi, dengan tujuan membangun pemahaman bersama untuk bekerja sama mencapai
tujuan organisasi (Estaswara, 2021).

Kerangka kerja konseptual komunikasi strategis untuk pengelolaan berbasis ekosistem dan
ilmu pengetahuan alam terdiri atas tiga pilar utama yang saling terhubung: pesan, khalayak, dan
kendaraan (vebicl), yang dibangun di atas tujuan yang jelas (Harwell dkk., 2020). Model disusun
menggunakan metode AHP untuk memberikan gambaran dalam mengatasi hambatan partisipasi
Generasi Z Kabupaten Mempawah berdasarkan orientasi strategi komunikasi, memilih media
pengantar pesan yang efektif, serta menciptakan kegiatan menarik yang sesuai dengan budaya digital
Generasi Z. Pendekatan ini memungkinkan penyampaian pesan yang lebih relevan dan mendorong
keterlibatan mereka dalam aksi perlindungan lingkungan. Model ini diharapkan dapat menjadi
panduan bagi para stakeholder dalam melakukan komunikasi lingkungan bagi peningkatan
partisipasi Generasi Z.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 7 hingga 17 November 2024 di Kabupaten
Mempawah, Kalimantan Barat. Lokasi ini dipilih karena berbagai tantangan terkait upaya
perlindungan mangrove yang memerlukan keterlibatan aktif masyarakat dan komunitas (Gambar
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1). Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif yang dianalisis
dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).
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Gambar 1. Peta Orientasi Ruang Penelitian

Pengumpulan data dilakukan kepada delapan (8) orang responden pakar yang dipilih secara
purposive berdasarkan keahlian dan latar belakang yang relevan dengan topik penelitian. Para pakar
berlatar belakang aparatur sipil negara (ASN) di Pemerintah Kabupaten Mempawah, akademisi,
jurnalis, pegiat usaha, komunitas, organisasi kepemudaan, dan pegiat lembaga swadaya masyarakat
(LSM). Kuesioner dirancang sesuai dengan struktur hierarki AHP, terdiri atas tujuan utama, kriteria,
subkriteria, dan alternatif. Responden diminta untuk melakukan perbandingan berpasangan antar
elemen pada setiap tingkat hierarki menggunakan skala preferensi 1-9. Hasil kuesioner diolah
menggunakan metode AHP untuk menentukan bobot prioritas masing-masing elemen.
Perhitungan AHP dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Expert Chozce 11.

Tabel 1. Skala Petbandingan Berpasangan.

Skala Definisi Keterangan

1 Kedua elemen sama pentingnya Kedua elemen memiliki bobot yang seimbang nilainya

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting | Penilaian sedikit lebih memihak pada salah satu elemen
daripada elemen lainnya dibanding pasangannya

5 Elemen satu lebih penting daripada | Penilaian sangat memihak pada salah satu elemen
elemen lainnya dibanding pasangannya

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting | Sebuah elemen lebih kuat disukai dan dominasinya
daripada elemen lainnya terlihat nyata sebenarnya

9 Satu eclemen mutlak sangat penting | Fakta sebuah elemen lebih disukai dari lainnya berada
daripada elemen lainnya. pada kemungkinan yang tertinggi pada urutan yang

telah diketahui
2,4,6,8 | Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan | Diberikan ketika terdapat dua kompromi diantara dua

yang berdekatan pilihan

Sumber: Saaty & Vargas, 2012

Metode ini dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, yakni model pengambilan keputusan
terstruktur untuk mengatur dan menganalisis keputusan yang bersifat multikriteria (Maulana &

Fitri, 2022). Berikut tahapan yang dilakukan dalam AHP (Supriadi dkk., 2018):
Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan;
Membuat struktur hierarki dalam peringkat;

Membuat matriks perbandingan berpasangan setiap elemen.

1)
2)
3)
4)

5)
6)
7)

Mendefinisikan perbandingan berpasangan schingga didapatkan jumlah penilaian

seluruhnya sebanyak n x [(n-1)/2] buah (n adalah jumlah elemen yang dibandingkan);
Menghitung nilai eigen dan melakukan uji konsistenst;
Mengulangi langkah 3, 4, dan 5 untuk seluruh tingkat hierarki;

Melakukan uji konsistensi hierarki.
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Tabel 2. Nilai Random Indeks

n 1,2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

RI | 0,00 | 0,58 | 0,90 | 1,12 | 1,24 | 132 | 1,41 | 145 | 1,49 | 1,51 | 1,48 | 1,56 | 1,57 | 1,58

Sumber: Saaty & Vargas, 2012

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Mempawah berada di pesisir barat Kalimantan Barat. Luas wilayahnya sebesar
1.935,42 km* yang terbagi menjadi 9 kecamatan. Secara administratif, Kabupaten Mempawah
berbatasan dengan Kabupaten Bengkayang di sisi utara, Kabupaten Kubu Raya dan Kota
Pontianak di sebelah selatan, Kabupaten Landak di bagian timur, serta Laut Natuna dan Selat

Karimata di bagian barat. Mempawah berjarak £ 60 km dari Kota Pontianak, ibu kota Kalimantan
Barat. Dengan moda transportasi darat, perjalanan menuju Mempawah dari Pontianak ditempuh
dengan waktu tempuh selama 1,5 - 2 jam.

Total populasi Kabupaten Mempawah tahun 2023 sebesar 312.785 jiwa. Proporsi penduduk
per generasi terdiri atas Generasi Pre-Boomer 5.909 jiwa (1,89%), Generasi Baby Boomer 26.091
jiwa (8,34%), Generasi X 51.073 jiwa (16,33%), Generasi Y 71.064 jiwa (22,72%), Generasi Z
81.227 jiwa (25,97%), dan Generasi Post-Z atau Generasi Alpha 77.421 jiwa (24,75%) (BPS, 2024).
2. Hierarki Model Komunikasi Strategis

Dalam penelitian ini, hierarki AHP disusun pada empat (4) level. Level I adalah tujuan yang
ditetapkan, yakni peningkatan partisipasi Generasi Z Kabupaten Mempawah dalam perlindungan
ckosistem mangrove. Kategori pada level II merupakan arahan strategi komunikasi yang terdiri atas
relevansi, dampak, biaya, waktu, dan sumber daya. Level III adalah subkriteria yang terdiri atas: a)
kriteria relevansi: daya tarik untuk Generasi Z dan kesesuaian dengan isu lingkungan terkini; b)
kriteria dampak: peningkatan kesadaran dan aksi konkret Generasi Z; c) kriteria biaya: biaya
langsung dan biaya tak langsung; d) kriteria waktu: durasi pelaksanaan setiap langkah dan kesesuaian
dengan kalender Generasi Z; ¢) kriteria sumber daya: ketersediaan tim komunikasi dan akses ke
platform media sosial. Alternatif pada penelitian ini adalah strategi komunikasi yang relevan dengan
Generasi Z, yakni kampanye kesadaran menggunakan media sosial, program edukasi luring,
kegiatan aksi langsung, kolaborasi dengan #nfluencer/ key opinion leader (IKOL), dan penggunaan
konten kreatif di media sosial. Gambar 2 menyajikan hierarki AHP penelitian.

LE‘_'El 1 Peningkatan Partisipasi Generasi Z Kabupaten
Tujuan Mempawah dalam Perlindungan Ekosistem
Mangrove

Level I1

Arahan Relevansi Dampak Biaya Waktu Sumber Daya
Level I Dayant]ai\(rik Kesesuaian | | peningkatan Aksi Biaya ||Biaya tak ‘D‘“'*‘Si Kesesuaian | | Ketersediaan Akses ke
Indikator unuie || denganisu | | yesadaran || konkret gsung | | langsung ; dengan | lti komunikasi | |platform media

Generasi Z ||lingkungan setiap Kalender sosial
terkini langkah Generasi Z
v v y v v
Level IV Kampanye kesadaran i
R X e . : Kolaborasi dengan Penggunaan konten

Alternatif
Alternatt menggusr;e;li(:ln media Program edukasi luring Kegiatan aksi langsung influencer/ KOL Kreatif di media sosial

Gambar 2. Struktur Hierarki Model AHP
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3. Perhitungan AHP

a. Bobot Prioritas Kriteria Utama

Bobot elemen pada model komunikasi strategis dalam penelitian ini disusun berdasarkan
tanggapan dari delapan orang responden pakar. Dengan menggunakan perangkat lunak Expers Choice
dilakukan perhitungan bobot prioritas setiap elemen dalam hierarki. Nilai konsistensi matriks yang

diuji juga akan disajikan dari hasil perhitungan menggunakan Expert Choice. Jika perhitungan
konsistensi menghasilkan nilai < 0,1 (10%), maka penilaian yang diberikan responden dinyatakan
konsisten .

Priorities with respect to: Combined
Goal: Peningkatan Partisipasi Generasi Z Mempawah

Relevansi As1 I

Dampak /316 |
Biaya A60 I

Waktu Aol I

Sumber Daya
Inconsistency = 0,00302
with 0 missing judgments.

Gambar 3. Bobot Prioritas Kriteria Model

Berdasarkan perhitungan diperoleh CR sebesar 0,0030. Karena CR < 0, maka matriks
perbandingan berpasangan level kriteria dinyatakan konsisten. Hasil perhitungan menyajikan bobot
prioritas pada kriteria (Gambar 3), sebagai berikut: relevansi 0,151, dampak 0,316, biaya 0,160,
waktu 0,101, sumber daya 0,272. Karena dampak memiliki bobot prioritasa tertinggi, maka untuk
meningkatkan partisipasi Generasi Z Kabupaten Mempawah dalam perlindungan ekosistem
mangrove diperlukan strategi komunikasi yang berorientasi pada dampak.

b. Bobot Prioritas Subkriteria

Pada kriteria relevansi terdapat subkriteria daya tarik untuk Generasi Z dan kesesuaian dengan
isu lingkungan terkini. Hasil uji konsistensi didapatkan nilai CR 0 (Gambar 4). Hal ini berarti
tanggapan responden dinyatakan konsisten. Bobot prioritas yang dihasilkan bagi subkriteria daya
tarik untuk Generasi Z sebesar 0,566, sementara kesesuaian dengan isu lingkungan terkini sebesar
0,434. Maka pada kriteria relevansi, subkriteria yang menjadi prioritas adalah daya tarik untuk
Generasi Z.

Priorities with respect to: Combined
Goak Peningkatan Partisipasi Generasi Z Mempawah
=Relevansi
Daya Tarik untuk Gen Z 566 I
Kesesuaian dengan Isu Lingkungan Terkini ey |

Inconsistency = 0,
with 0 missing judgments.

Gambar 4. Bobot Prioritas Subkriteria pada Relevansi

Subkriteria pada kriteria dampak adalah peningkatan kesadaran dan aksi konkret. Uji
konsistensi yang dilakukan mendapatkan CR 0 (Gambar 5), sechingga tanggapan responden
dinyatakan konsisten. Bobot prioritas yang dihasilkan untuk subkriteria peningkatan kesadaran
adalah 0,353 dan subkriteria aksi konkret adalah 0,647. Hasil ini menyatakan bahwa subkriteria aksi
konkret merupakan prioritas utama pada kriteria dampak.

Priorities with respect to: Combined
Goal: Peningkatan Partisipasi Generasi Z Mempawah
=Dampak
Peningkatan Kesadaran ;353 I
Aksi Konkret 647 I

Inconsistency = 0,
with 0 missing judgments.

Gambar 5. Bobot Prioritas Subkriteria pada Dampak
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Kriteria biaya terdiri atas subkriteria biaya langsung dan biaya tak langsung. Perhitungan uji
konsistensi memeroleh hasil CR 0 (Gambar 6). Hal ini menunjukkan konsistensi matriks
perbandingan berpasangan atas tanggapan responden. Bobot prioritas yang diperoleh subkriteria
biaya langsung senilai 0,741 dan biaya tak langsung senilali 0,259. Dengan demikian, subkriteria
prioritas adalah biaya langsung.

|Pr|or|t|e5 derived from Pairwise Comparl50n5| Combined

Goal Peningkatan Partisipasi Generasi Z Mempawah
=Biaya

Biaya Langsung (741 |
Biaya Tak Langsung 255 I
Inconsistency = 0,

with 0 missing judgments.

Gambar 6. Bobot Prioritas Subkriteria pada Biaya

Subkriteria pada kriteria waktu adalah durasi pelaksanaan setiap langkah dan kesesuaian
dengan kalender Generasi Z. Gambar 7 menunjukkan hasil uji konsisten CR senilai 0, sehingga
tanggapan responden dinyatakan konsisten. Nilai bobot prioritas masing-masing subkriteria adalah
0,227 untuk durasi pelaksanaan setiap langkah dan 0,773 untuk kesesuaian dengan kalender Generasi
Z. Oleh karena itu, subkriteria prioritas pada kriteria biaya langsung adalah biaya langsung.

Priorities with respect to: Combined
Goal: Peningkatan Partisipasi Generasi Z Mempawah
>Waktu
Durasi Pelaksanaan Setiap Langkah 227 I
Kesesuaian dengan Kalender Gen Z 273 I

Inconsistency = 0,
with 0 missing judgments.

Gambar 7. Bobot Prioritas Subkriteria pada Waktu

Pada kriteria sumber daya, subkriteria yang ditetapkan adalah ketersediaan tim komunikasi
dan akses ke platform media sosial. Nilai uji konsistensi yang diperoleh adalah CR sebesar 0 (Gambar
8), maka tanggapan respon dinyatakan konsisten. Bobot prioritas untuk subkriteria ketersediaan tim
komunikasi adalah 0,341 dan akses ke platform media sosial adalah 0,659. Sehingga pada kriteria ini,
subkriteria yang menjadi prioritas adalah akses ke platform media sosial.

Priorities with respect to: Combined
Goak Peningkatan Partisipasi Generasi Z Mempawah
=Sumber Daya
Ketersediaan Tim Komunikasi A1 I
Akses ke Platform Medsos ,659 |

Inconsistency = 0,
with 0 missing judgments.

Gambar 8. Bobot Prioritas Subkriteria pada Sumber Daya

Bobot prioritas dari keseluruhan subkriteria diketahui dari nilai bobot global (G) yang
dihasilkan pada perhitungan AHP. Tabel 3 menyajikan rekapitulasi hasil perhitungan menggunakan
Expert Choice pada model terhadap masing-masing elemen.

Tabel 3. Rekapitulasi Nilai Bobot Prioritas dan Peringkat Subkriteria

Kriteria Subkriteria B°b"(LI;°kal B°b°(‘G(;1°ba1 Peringkat
Rel L 0.151 Daya tarik untuk Generasi Z 0,566 0,085 6
clevansi (0,151) Kesesuaian dengan isu lingkungan terkini 0,434 0,066 8
Peningkatan kesadaran 0,353 0,112 4
Dampak (0,316) Aksi konkret 0,647 0,204 1
. Biaya langsung 0,741 0,119 3
Biaya (0,160) Biaya tak langsung 0,259 0,041 9
Durasi pelaksanaan setiap langkah 0,227 0,023 10
Waktu (0,101) Kesesuaian dengan kalender Generasi Z 0,773 0,078 7
Sumber Daya Ketersediaan tim komunikasi 0,341 0,093 5
0,272) Akses ke platform media sosial 0,659 0,179 2
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Mengacu pada Tabel 3, maka tiga subkriteria dengan nilai bobot prioritas global terbesar
adalah aksi konkret (0,204), akses ke platform media sosial (0,179), dan biaya langsung (0,119). Hal
ini menggambarkan bahwa model komunikasi strategis perlu mempertimbangkan aksi konkret,
pengoptimalan platform media sosial, dan aspek biaya langsung dalam perencanaan komunikasi.

c. Bobot Prioritas Alternatif

Lima alternatif pada model ini terdiri atas kampanye kesadaran menggunakan media sosial,
program edukasi luring, kegiatan aksi langsung, kolaborasi dengan influencer/ KKOL, dan penggunaan
konten kreatif. Pada Gambar 9, perhitungan di level ini didapatkan nilai bobot prioritas alternatif
kampanye kesadaran menggunakan media sosial sebesar 0,234, program edukasi luring sebesar
0,147, kegiatan aksi langsung sebesar 0,271, kolaborasi dengan influencer/KOL sebesar 0,125, dan
penggunaan konten kreatif di media sosial sebesar 0,223. Dari hasil ini dapat dinyatakan bahwa
alternatif yang menjadi prioritas pada model adalah kegiatan aksi langsung.

Alternatives: |deal mode @ﬂ ﬁ
Kampanye kesadaran menggunakan medsos 234
Program edukasi luring 147
Kegiatan aksi langsung 21N
Kolaborasi dengan influencer/KOL 1256
Penggunaan konten kreatif di medsos 223

Gambar 9. Bobot Prioritas Alternatif

Pembahasan

Mengakselerasi aksi iklim merupakan tanggung jawab setiap pemangku kepentingan. Dalam
implementasinya diperlukan perencanaan komunikasi yang strategis schingga mampu
mengamplifikasi dampak positif. Generasi Z, dengan karakteristik yang khas dengan internet dan
media sosial, menawarkan peluang besar untuk dilibatkan dalam aksi-aksi pro lingkungan. Oleh
karena itu, pendekatan yang tepat diperlukan untuk membuka membuka ruang partisipasi mereka
secara maksimal.

Hasil analisis menunjukkan arahan strategi komunikasi yang berorientasi pada dampak
merupakan kriteria yang memiliki pengaruh terbesar untuk meningkatkan partisipasi Generasi Z
Kabupaten Mempawah dalam perlindungan ekosistem mangrove. Pada hakikatnya, strategi
komunikasi yang efektif tidak hanya membangkitkan kesadaran, tetapi juga memiliki daya dorong
untuk menggerakkan Generasi Z agar terlibat dalam aksi nyata yang berdampak (Kusumaningrum
dkk., 2023; Le6n dkk., 2023; Roxanne dkk., 2023; Saaty & Vargas, 2012).

Temuan pada penelitian ini juga selaras dengan panduan komunikasi krisis iklim PBB yang
menyebutkan bahwa komunikasi tidak hanya bertujuan meningkatkan kesadaran, tetapi juga
merupakan instrumen utama untuk memobilisasi masyarakat secara masif dalam mengambil
tindakan konkret yang terukur dan berkelanjutan. Untuk mencapai dampak tersebut, penelitian ini
menemukan bahwa terdapat tiga indikator utama yang perlu menjadi prioritas dalam perencanaan
komunikasi strategis, yakni aksi konkret, akses ke platform media sosial, dan aspek biaya langsung.
Strategi komunikasi perlu dirancang untuk mendorong aksi-aksi konkret yang dapat diikuti generasi
muda guna dapat mencapai dampak yang diinginkan.

Kusumaningrum dkk. (2023) dan Ratriyana (2023) mengemukakan generasi muda Indonesia
telah memiliki kesadaran pro lingkungan. Akan tetapi kesadaran tersebut masih terbatas pada
tingkat lokal dan bersifat individual, sehingga memerlukan strategi komunikasi yang tepat dan
kreatif melalui edukasi lingkungan secara digital (Kusumaningrum dkk., 2023; Ratriyana, 2023).
Karena itu Roxanne dkk. (2023) merekomendasikan penggunaan media sosial yang terbukti memili
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peran kunci dalam menyebarkan informasi lingkungan dan meningkatkan partisipasi aktif Generasi
7. dalam gerakan lingkungan.

Aspek biaya langsung memiliki bobot yang tinggi. Hal ini mengindikasikan perlunya para
pemangku kepentingan untuk mengalokasikan pembiayaan khusus untuk meningkatkan partisipasi
Generasi Z Kabupaten Mempawah. Dengan kemampuan big data, kampanye publik melalui media
sosial dapat menyasar khalayak yang spesifik dengan biaya lebih rendah (Dirgantara & Fauzi, 2024;
Nilasari dkk., 2019). Lebih lanjut, bila dibandingkan dengan media konvensional, penggunaan biaya
langsung untuk promosi di media sosial terbukti jauh lebih efektif menjangkau target khalayak
(Dwijayanti dkk., 2023; Tsaltskan dkk., 2023).

Akses yang luas ke platform media sosial menjadi faktor kunci, mengingat tingginya
penggunaan media sosial oleh Generasi Z. Pemanfaatan media sosial yang optimal dapat
meningkatkan jangkauan dan efektivitas kampanye. Kebutuhan akses ke platform media sosial perlu
ditunjang dengan infrastruktur internet yang memadai. Salah satu tantangan yang dihadapi di
Kalimantan Barat adalah masih timpangnya infrastruktur teknologi internet yang memadai di
berbagai daerah, sehingga masih banyak masyarakat yang sulit mengakses internet secara optimal.
(Murdhani dkk., 2022; Yusriadi & Mujiono, 2023).

Selain akses fisik, penguasaan terhadap fungsi dan fitur yang dimiliki media sosial juga perlu
ditingkatkan. Media sosial memiliki fitur yang sangat kaya, baik yang berbayar maupun organik.
Contohnya seperti fitur perencana konten, yang dapat membantu penjadwalan penyebaran konten
pada waktu terbaik berdasarkan algoritma media sosial (Muhamad dkk., 2024). Meski mudah
digunakan, penguasaan berbagai fitur tersebut tetap harus dilakukan sehigga komunikasi yang
dilakukan dapat membantu pencapaian tujuan yang diharapkan.

Aktivisme iklim Greta Thunberg, bersama aksi serupa yang dilakukan oleh generasi muda
global pada tahun 2019, menjadi sorotan dunia (UNICEF, 2021). Gerakan ini memunculkan
harapan bahwa generasi muda dapat menjadi penggerak utama dalam menjawab krisis iklim global.
Potensi ini semakin relevan mengingat jumlah generasi muda Indonesia yang mencapai 64,22 juta
jiwa pada tahun 2024.

Meski aksi iklim generasi muda Indonesia masih cenderung terbatas pada level individual dan
keseharian, masih memungkinkan berbagai metode yang dilakukan untuk mengamplifikasi
keterlibatan kaum muda, seperti aksi penanaman, bersih-bersih sampah, perkemahan, hingga
melibatkan komunitas penggemar (Dirgantara & Fauzi, 2024; Roxanne dkk., 2023; Syamsiyah dkk.,
2024). Aksi-aksi pro lingkungan seperti itu dapat memadukan teori dan praktik, sehingga generasi
muda dapat memahami realitas secara langsung (Thalani, 2021). Sejalan dengan temuan penelitian
ini, kegiatan aksi langsung muncul sebagai prioritas strategi komunikasi untuk meningkatkan
partisipasi Generasi Z dalam perlindungan ekosistem mangrove.

Melalui penerapan model komunikasi strategis ini, para pemangku kepentingan di Kabupaten
Mempawah dapat mengoptimalkan saluran komunikasi yang relevan dengan karakteristik Generasi
Z, seperti media sosial dan kampanye digital, untuk mendorong partisipasi mereka pada aksi
petlindungan mangrove. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan kesadaran, tetapi juga
menggerakkan mereka untuk mengambil tindakan nyata yang berkelanjutan. Dengan kolaborasi
yang era tantara pemerintah, kelompok usaha, komunitas lokal, komunitas masyarakat sipil, dan
generasi muda, perlindungan ekosistem mangrove di Kabupaten Mempawah dapat menjadi model
keberhasilan yang menginspirasi daerah lain dalam menghadapi tantangan krisis iklim.

KESIMPULAN

Penyusunan model komunikasi strategis untuk meningkatkan partisipasi Generasi Z
Kabupaten Mempawah menemukan bahwa kriteria dengan bobot prioritas tertinggi adalah dampak
(0,316). Hal ini menunjukkan bahwa penyusunan strategi komunikasi perlu berorientasi pada
pencapaian dampak yang diharapkan melalui komunikasi. Tiga subkriteria yang memiliki nilai bobot
prioritas tertinggi adalah aksi konkret (0,204), akses ke platform media sosial (0,179), dan biaya
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langsung (0,119). Melalui hasil ini, model komunikasi strategis perlu mempertimbangkan aksi
konkret, pengoptimalan platform media sosial, dan aspek biaya langsung dalam perencanaan
komunikasi. Alternatif terpilih pada penelitian ini adalah kegiatan aksi langsung (0,271), sehingga
prioritas strategi adalah menggunakan kegiatan aksi langsung.

Model komunikasi strategis ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para pemangku
kepentingan dalam melibatkan Generasi Z secara efektif. Dengan pendekatan yang terencana dan
berfokus pada aksi konkret, optimalisasi media sosial, serta mengalokasikan biaya khusus untuk
komunikasi, strategi ini mampu menginspirasi keterlibatan aktif Generasi Z dalam perlindungan
ekosistem mangrove di Mempawah. Lebih jauh, penerapan model ini diharapkan tidak hanya
menciptakan dampak positif pada tingkat lokal, tetapi juga memperkuat gerakan lingkungan yang
lebih luas sebagai respon terhadap tantangan krisis iklim global. Dengan demikian, strategi
komunikasi ini menjadi langkah strategis untuk membangun generasi muda yang sadar, peduli, dan
berperan aktif dalam keberlanjutan lingkungan.
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